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ABSTRAKSI

Robby, Zakharia, 2023, 561911337468, “Analisis terhambatnya proses bongkar muat akibat
jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung ”,Skripsi. Program Diploma IV,
Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik IImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M., Pembimbing Il: Ria Hermina Sari,
S.S,. M.Sc.

Terhambatnya proses bongkar muat akibat jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian
Ciptamas Agung mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, sebab insiden ini dapat
memunculkan beberapa kerugian.diantaranya, Kegiatan operasional terhenti, materi dan
waktu yang terbuang, juga menurunnya profitabilitas yang. didapat ‘eleh perusahaan. Oleh
karenanya, suatu perusahaan bertanggung jawab dalam pengawasan kinerja dan perawatan
peralatan bongkar muat batt.bara agar dapat menunjang kinerja awak kapal.

Di dalam masalah ini‘peneliti menjelaskan tentang analisis terhambatnya proses bongkar
muat akibat jatuhnya pintu tongkang milik PT:-Dian Ciptamas Agung. Analisis masalah
bertujuan untuk memberikan jawaban dari rumusan ‘masalah yang telah disusun, yaitu
bagaimana proses bongkar muat batu bara yang-dilakukan oleh PT. Asian Bulk Logistics
pada tongkang milik PT. Dian Ciptmas Agung, dan apa upaya yang dilakukan untuk
pencegahan  terhambatnya proses bongkar/muat. | Penglitian ini menggunakan metode
kualitatifiyang mendeskripsikan analisis. ternambatnya proses bongkar muat akibat jatuhnya
pintu tongkang milik PT. Dian'Ciptamas Agung. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan.dokumentasi.

Berdasarkan pengalaman dan masalahsyang dibahas dalam penelitian ini peneliti dapat
memberikan kesimpulan;-preses bongkar muat batu bara oleh PT.JAsian Bulk Logistics pada
tongkang milik PT. Dian Ciptamas: Agung terdiri darip.3 tahap” yaitu sandar tongkang,
pengangkutan batu bara ke mother-vessel, dan cast off tongkang. Tahap sandar tongkang
berjalan lancar, tetapi terjadi kendala saat pengambilan cargo yaitu jatuhnya pintu tongkang
ke laut. Upaya yang dilakukan untuk pencegahan terhambatnya proses bongkar muat, yaitu
melaksanakan safety meeting sebelum pembongkaran, himbauan serta arahan untuk perwira
jaga untuk melakukan koordinasi selama proses bongkar muat berlangsung, penambahan
prosedur discharging muatan pada HIRA PT. Asian Bulk Logistics, dan melaksanakan
sosialisasi terhadap kru.

Kata Kunci: Terhambat, bongkar, cargo
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ABSTRACTION

Robby, Zakharia, 2023, 561911337468, “Analysis of the obstruction of the loading and
unloading process due to the fall of the barge door owned by PT. Dian Ciptamas Agung”,
Thesis. Diploma IV Program, Study Program for Sea and Port Transportation Management,
Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M,,
Supervisor I1: Ria Hermina Sari, S.S,. M.Sc.

The obstruction of the loading and unloading process due to the fall of the barge door
owned by PT. Dian Ciptamas Agung caused losses for the company, because this incident
could cause several losses including, operational activities stopped, wasted material and time,
as well as decreased profitability obtained by the company. Therefore, a company is
responsible for supervising the performance and maintenance of coal loading and unloading
equipment in order to suppertithe performance of the crew.

In this problem; the researcher explained about the-analysis ofthe obstruction of the
loading and unloading process due to thefall of the barge door owned by PF. Dian Ciptamas
Agung. The problem analysis aims to provide answers from the formulation of the problem
that has been prepared, namely how the process of leading and unloading coal carried out by
PT. Asian Bulk Logistics on barge owned by PT. Dian Ciptmas Agung, and what efforts are
made to prevent obstacles in the/loading and unleading process. This study uses a gualitative
method that describes the analysis of the obstruction of the loading-and, unloading process
due to the fall of the barge door owned by PT. Dian Ciptamas Agung. Data collection is done
by interviews, observation, and documentation.

Based on the experience and-problems discussed in this study, researchers can provide
conclusions, the process of loading and unleading coal by PT. Asian'Bulk Logistics on barge
owned by PT. Dian Ciptamas. Agung ‘consists of 3 stages; namely barge berth, coal
transportation to mother vessel, and barge cast off. The barge docking stage went smoothly,
but there was an obstacle when-retrieving the carge, namely the fall of the barge door into
the sea. Efforts made to prevent obstacles to the loading and unloading process, namely
carrying out safety meetings before unloading, appeals and directions for duty officers to
coordinate during the loading and unloading process, adding load discharging procedures to
HIRA PT. Asian Bulk Logistics, and carried out socialization to the crew.

Keywords: Obstructed, unloaded, cargo
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kondisi suatu armada serta peralatan dapat mempengaruhi operasional
kegiatan bongkar muat batu bara. Oleh karenanya, suatu perusahaan atau
instansi bertanggung jawab dalam perawatan armada dan peralatan operasional
bongkar muat batu bararagar-dapat-menunjang- kinerja awak kapal untuk
mencapai target yang-diberikan perusahaan, yaitu meliputi efisiensi waktu
maupun biaya.

Pada saat peneliti melakukan penefitian di PT. Asian Bulk Logistics cabang
Berau, Kalimantan Timur, peneliti menemukan satu masalah pada saat kegiatan
bongkar muat. Saat tengah berlangsung bongkar muat batu bara di Muara
Pantai, Kalimantan Timur, pintu tongkang RMN 344, milik PT./Dian Ciptamas
Agung jatuh-ke laut.“Insiden tersebut mengakibatkan kegiatan-bongkar muat
terhenti, menyebabkan santrian panjang tongkang-yang “akan melaksanakan
bongkar muat, serta‘keberangkatan-kapal fain menjadi.tertunda. Namun, pada
saat insiden terjadi tidak-menyebabkan jatuhnya Korban jiwa. Jatuhnya pintu
tongkang ke laut diakibatkan karena tersangkutnya pintu tongkang dengan grab,
sehingga pintu sisi sebelah kiri (port side) terangkat lalu terjatuh ke laut.

Proses bongkar muat dapat dikatakan ideal apabila dalam pelaksanaannya
berjalan dengan lancar dan aman. Apabila pelaksanaan bongkar muat berjalan
lancar dan aman, maka perusahaan akan menerima keuntungan yang besar.

Tetapi apabila terjadi kendala saat proses bongkar muat perusahaan akan



mengalami kerugian. Hal ini disebabkan waktu yang terbuang percuma akibat
kendala yang terjadi dan materi yang dikeluarkan perusahaan dalam mengatasi
permasalahan yang ada. Perusahaan pelayaran memiliki peran penting dalam
menunjang proses bongkar muat batu bara, dikarenakan ketika armada
mengalami kendala, misal kerusakan armada maka proses bongkar muat akan
mengalami kendala.

Batu bara yang-berasal dari tempat penumpukan (stockpile) yang akan
diangkut dengan tongkang yang ditarik menggunakan kapal tunda (tug boat) ke
mother vessel di-area transshipment. Karena mother vessel.memiliki ukuran
yang cukup besar dan tidak memungkinkan memasuki alur sungai dikarenakan
terkendala kedalaman, mengakibatkan mother vessel tersebut tidak dapat sandar
di dermaga. Oleh karena itu kegiatan bongkar,muat di Muara Pantai, Kalimantan
Timur dilaksanakan di area transhipment. Batu bara yang akan dimuat tidak
dapat langsung.dimasukkan. ke dalam palka (hatch) atau ruang-penyimpanan
muatan di mother vesselimelainkan harus denganeara Ship-te-Ship. Batu bara
diangkut menggunakan tongkang menuju area transhipment. Setelah tongkang
sampai area transshipment kemudian tongkang ‘akan disandarkan di floating
crane dan muatan akan dipindahkan menggunakan grab untuk dimasukkan ke
dalam palka (hatch).

Tongkang merupakan jenis kapal berlambung datar atau terapung yang
digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan kapal tunda, atau
digunakan untuk mengakomodasi pasang-surut seperti pada dermaga apung.

Adapun pembuatan kapal tongkang juga berbeda, karena hanya berupa



kontruksi saja, tanpa sistem seperti kapal pada umumnya. Wilayah Indonesia
merupakan wilayah kepulauan yang sangat cocok untuk kapal jenis ini.
Tongkang digunakan sebagai alat transportasi laut pada umumnya untuk
mengangkut barang berat, volume besar, selain itu juga digunakan untuk
mengangkut barang seperti kayu, nikel, batu bara, dan peti kemas yang berisi
berbagai jenis barang. Tongkang memiliki nilai ekonomis lebih murah dan
memiliki daya angkut besar ‘dalam menunjang. proses-bongkar muat, tetapi
tongkang memiliki kecepatan lambat pada saat beroperasi.

Kegiatan'bongkar muat saat mengalami kendala mengakibatkan kerugian
bagi perusahaan, Sebab insiden ini dapat memunculkan beberapa kerugian
diantaranya, kegiatan operasional terhenti, materi dan’ waktu yang terbuang,
juga menurunnya profitabilitas yang didapat oleh perusahaan. Hal-hal tersebut
apabila terjadi secara berkelanjutan akan mengakibatkan perusahaan tidak
berkembang. dengan-baik. Mengingat pentingnya kegiatan boengkar muat batu
bara dilaksanakan. dengan baik maka peneliti=tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul“Analisis- Terhambatnya Preses. Bongkar Muat
Akibat Jatuhnya Pintu Tongkang Milik PT. Dian Ciptamas Agung”.

. Fokus Penelitian

Menurut Moleong (2014:97), fokus penelitian adalah inti yang diperoleh
dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari
mempelajari dokumen ilmiah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti

mengambil fokus penelitian mengenai analisis terhambatnya proses bongkar



muat akibat jatuh nya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung, termasuk
upaya pencegahannya ke depan.
. Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2016:228), rumusan masalah merupakan jenis
pertanyaan yang dapat memandu peneliti dalam mengumpulkan data di
lapangan. Dalam menyusun rumusan masalah sebaiknya memperhatikan teknik
rumusan masalah. Selama-melakukan penelitian ttdak menemui kesalahan atau
kegagalan. Rumusan masalah merupakan suatu hal yang sangat.penting dalam
melaksankan'penelitian. Rumusan masalah berguna untuksmembantu peneliti
dalam penelitian dan membantu mencari solusi yang tepat. Berdasarkan latar
belakang yang dijelaskan oleh peneliti, maka penelitt merumuskan beberapa
rumusan masalah antara lain:
1. Bagaimana proses bongkar muat batu bara yang dilakukan oleh PT. Asian
Bulk Logistics pada tongkang milik PT.Dian Ciptamas Agung?
2. Apa upayayang. dilakukan untuk pencegahan terhambatnya.proses bongkar
muat?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan “mengapa” penelitian ini
dilakukan. Tujuan ini merupakan persepsi yang dapat menggambarkan,
mengevaluasi suatu permasalahan atau pemecahan masalah dan dapat
mendemonstrasikan apa yang akan dilakukan kedepannya. Menurut Sudaryono
(2016:70), tujuan penelitian mencakup kemauan yang dimiliki peneliti terhadap

hasil penelitian dengan menjabarkan petunjuk-petunjuk yang ingin ditemukan



dalam penelitian, terutama yang terkait dengan faktor-faktor penelitian. Bentuk
rumusan masalah dan tujuan penelitian, sebenarnya hampir sama.
Perbedaannya, terletak pada formulasi atau bentuk kalimatnya. Dalam
penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, antara lain:
1. Untuk mengetahui proses bongkar muat batu bara yang dilakukan PT. Asian
Bulk Logistics pada tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung.
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk:pencegahan terhambatnya
proses bongkar muat.
. Manfaat Hasil Penelitian
Penulisan atau pembuatan manfaat penelitian ni krusial \ dan harus
dilakukan/ dengan sebaik-baiknya dengan menjelaskan secara" terperinci
mengenai manfaat serta kegunaan penelitian tersebut. Informasi yang terdapat
di dalam karya tulis ilmiah tersebut harus dapat diakses' oleh pembaca dan
manfaat penelitian tersebut harus benar-benar memberikan’ kentribusi yang
positif, baik untuk individu maupun studi tertentu=Berikut. merupakan manfaat
yang diharapkan-oleh-peneliti dari"penelitian yang distsun, yaitu:
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menyampaikan informasi serta wawasan secara terperinci kepada
pembaca dalam bidang proses bongkar muat batu bara.
b. Sebagai pengembangan dan ilmu pengetahuan bagi seluruh civitas
akademika Politeknik IImu Pelayaran Semarang khususnya bagi prodi

Tata laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan.



C.

Sebagai tambahan informasi terkait proses bongkar muat batu bara
dalam pelaksanaan penelitian diwaktu yang akan datang diharapkan

mendapatkan hasil yang optimal dan memuaskan.

2. Manfaat praktis

a.

Untuk Politeknik 1lmu Pelayaran peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat meningkatkan kualitas-.dan _mutu pendidikan bagi pembaca
berguna untuk mencetak Sumber Daya Manusia-(SDM) yang unggul,
professional,cakap, dan dapat bersaing dalam. menghadapi masalah
yang-ditimbulkan dalam dunia kerja.

Untuk perusahaan PT. Asian Bulk Logistics peneliti berharap hasil
penelitian ‘ini dapat digunakan sebagai review .atau referensi dalam

pelaksanaan bongkar muat batu bara.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Informasi ini diperoleh dari penelitian sebelumnya untuk menemukan bahan
pembanding, baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. Selain itu,
peneliti juga mencari sumber informasi dalam jurnal penelitian untuk
mendapatkan informasi yang sudah ada sebelumnya tentang suatu teori yang
berkaitan dengan judulyang digunakan untuk memperoieh gambaran suatu teori
ilmu. Berikut.penjelasan teori yang berkaitan dengan judul tersebut:
1. Pengertian Analisis
Analisis merupakan proses memeriksa atau meneliti sebuah peristiwa
dengan menggunakan data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
Analisis kerap dilakukan terkait dengan riset dan pengelolaan data. Output
dari analisis. bertujuan. untuk meningkatkan pemahaman serta: mendukung
pengambilan keputusan. Dalam ‘pengertian lain; analisis merupakan suatu
sikap atau ‘perhatian--terhadap-.sesuatu (objek, fakta, “dan fenomena)
sedemikian rupa sehingga sesgerang 'dapat membaginya menjadi bagian-
bagian dan melihat hubungan antara bagian-bagian tersebut secara
keseluruhan.
Roni Habibi (2019:78), mendefinisikan analisis sebagai kegiatan
melibatkan serangkaian aktivitas seperti menganalisis, membedakan, dan
menyusun kembali suatu objek berdasarkan kriteria tertentu. Setelah itu,

dilakukan pencarian hubungan dan penafsiran maknanya. Sedangkan



menurut Syafitri yang dikutip dalam Aprih Santoso (2023:31), analisis
adalah melakukan pengamatan terhadap aktivitas suatu objek dengan cara
menjelaskan struktur objek serta merakit kembali komponen-komponennya
untuk dianalisis atau dipelajari secara teliti. Berdasarkan beberapa
pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis ialah suatu tindakan
untuk mempelajari suatu wujud objek, kegiatan, realitas, atau fenomena
dengan tujuan memahami “kaitan antar bagtan yang bersangkutan dari
berbagai fungsi *yang saling berkaitan. Adapunmakna "analisis dalam
penelitian.ini yaitu suatu tindakan mengobservasi suatu henda.dan mengatur
komponen-komponennya-agar cdapat dipelajari. secara terperinci untuk
menemukan solusi dari masalah yang ada.

Analisis sebagai bagian terpenting dalam proses mengkaji - data
dibutuhkan ketelitian agar. tujuan analisis dapat tercapai. Adapun tujuan
analisis sebagai berikut:

a. Mengidentifikasivsejumiah data perolehan dari.‘pepulasi tertentu.
Tujuannya agar suatu kesimpulan untuk _menetapkan kebijakan dan
mengambil keputusan untuk mengatasi masalah.

b. Agar data terkumpul untuk menunjukkan pemahaman yang lebih
spesifik dan lebih mudah dipahami.

c. Menggabungkan beberapa informasi yang diperoleh dari lingkungan
spesifik dengan maksud untuk menyimpulkan dan membentuk
pemahaman yang lebih terperinci mengenai informasi yang diperoleh

dari berbagai sumber, maka diperlukan analisis mendalam.



d. Pemilihan opsi alternatif bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan
dengan mempertimbangkan situasi dan kebutuhan.

Menurut Abdi yang dikutip dalam Aprih Santoso (2023:31), secara
umum, analisis dibagi menjadi 2 jenis yaitu Analisis logika dan Analisis
realis.

a. Analisis Logika
Analisis_logika merupakan analisis /terkait-perancangan dimana
sesuatu.dibagt menjadi beberapa bagian yang berdasarkan-prinsip-prinsip
tertentu dan.dapat mencakup keseluruhan:

Analisis ini terbagi lagi menjadi dua bagian, yaitu:

1). /Analisis universal merupakan analisis logika dari ketentuan umum
ke ketentuan khusus sebagal bagian dari penyusunnya.

2). ' ‘Analisis dikotomi. atau analisis dua kelompok terpisah berupa
ketentuan “positif dan Kketentuan negatif yang diartikan sebagai
analisis.yang didasarkan atas hukum legika (prinsip eksklusi tertii)
dengan prinsip-penyisihan jalan tengah,

b. Analisis Realis
Analisis realis merupakan analisis terkait desain dimana objek
disusun berdasarkan bagaimana objek diwujudkan. Analisis ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu:
1). Analisis etensia merupakan analisis berdasarkan unsur-unsur dasar

penyusunnya.
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2). Analisis aksidental adalah analisis berdasarkan karakteristik
perwujudannya.
2. Batu bara

Batu bara adalah bahan bakar fosil yang dapat terbakar dan terbentuk
dari banyak komponen yang mempunyai sifat saling berbeda. Batu bara
terbentuk selama 200 hingga 300 juta tahun yang tertekan ke bawah oleh
pertumbuhan lapisan-lapisan baru-dan tanah-yang terbentuk di atasnya.
Ikatan-ikatan “hidrokarbon yang terdapat dalam  sisa-Sisa tumbuhan
terdeformasi dengan melepaskan sebagian besar dari oksigen,-hidrogen, dan
susunan’ dari hidrokarbon tersebut terdekomposist menjadi material yang
mengandung karbon' tinggi akibat terlepasnya 'zat-zat 'volatile yang
terkandung di dalamnya (Yuli Patmawati;2022:11).

Menurut Puja LL.aksana (2019:5) batu bara adalah batuan sedimen yang
terbentuk-dari endapan organik dan mudah terbakar, Batu bara berasal dari
sisa-sisa-tumbuhan yang telah membusuk berates juta tahun lalu. Batu bara
ditemukan dalam-lapisan yang berada di antara-fapisan-lapisan batu yang
lain. Unsur utama batu bara yaitu karbon, hidrogen, dan oksigen. Batu bara
merupakan karbon yang tidak murni. Batu bara mudah terbakar dan
melepaskan sejumlah besar panas.

Menurut Puja Laksana (2019:5) batu bara terbentuk kira-kira 340 juta
tahun lalu (zaman karbon). Pada masa itu, adalah masa pembentukan batu
bara yang paling produktif. Hampir seluruh deposit batu bara terbentuk di

belahan bumi utara. Berikutnya, pada zaman Permian, yaitu kira-kira 260
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juta tahun yang lalu terbentuk endapan-endapan batu bara di belahan bumi
bagian selatan, dan berlangsung terus hingga zaman Tersier 7-13 juta tahun
yang lalu di beberapa tempat di bumi. Pembentukan batu bara hanya terjadi
pada waktu-waktu tertentu dalam sejarah geologi dan memerlukan kondisi

dan persyaratan tertentu.

Gambar 2.1."Batu bara
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022)

3. Pengertian Proses

Proses' adalah I-angkah-langkah yang digunakan dari suatu aktivitas,
sehingga -diperoleh ‘hasil dari kegiatan tersebut dapat, menggambarkan
praktik baik yang digunakan. Dal;a\m melaksanakan suatu. kegiatan perlu
adanya proses yang tepat agar-setiap kegiatan-bisa'terselesaikan dengan
efektif serta efisien sesuai tujuan yang hendak dicapai.

Proses mengacu pada serangkaian langkah atau tindakan yang diambil
untuk mencapai suatu tujuan atau hasil yang diinginkan. Proses melibatkan
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara berurutan atau terkait satu sama
lain untuk mencapai hasil yang diharapkan. Proses dapat ditemukan di
berbagai konteks, termasuk dalam bisnis, manufaktur, teknologi, penelitian,

pemerintahan, dan kehidupan sehari-hari.
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4. Pengertian Bongkar Muat

Bongkar merupakan melepas barang dari atas geladak atau palka dan
memindahkannya ke dermaga atau gudang. Dalam konteks ini, khususnya
untuk kapal muatan curah, bongkar adalah proses memindahkan muatan
curah dari kapal ke dermaga atau dari kapal ke kapal, yang disebut dengan
istilah ship-to-ship. Sementara itu,.muat adalah tugas mengangkut barang
dari dermaga atau-gudang untuk dimuat ke dalam palka atau atas geladak,
sehingga dapat.didistribusikan dengan aman ke tujuan yang dituju.

Menurut - Suyono. (2017:173), kegiatan bongkars adalah’, pekerjaan
membongkar barang dari kapal ke dermaga, dari'kapal ke tongkang atau dari
kapal ke atas truk dengan menggunakan derek kapal, derek 'darat atau alat
bantu lainnya. Definisi|/bongkar 'adalah pekerjaan. membongkar - atau
mengangkut muatan'dari kapal ke dermaga; ke tongkang, ke truk dengan
menggunakan, derek kapal atau derek darat atau dengan menggunakan alat
bantu lainnya.

Menurut- Suyono-.(2017:30), kegiatan pemuatan adalah pekerjaan
memuat barang atau memindahkan barang dari dermaga ke atas kapal atau
dari tongkang ke atas kapal atau dari truk ke atas kapal sampai dengan
tersusun dalam kapal dengan menggunakan derek kapal atau derek darat.
Definisi dari pemuatan adalah memindahkan muatan dari dermaga, gudang,
tongkang, truk ke kapal sampai dengan tersusun rapi di kapal dengan
menggunakan derek kapal atau derek darat atau menggunakan alat bantu

lainnya.
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5. Tongkang
Menurut Ristu Prastiwi (2021:150), tongkang atau ponton adalah suatu
jenis kapal yang dengan lambung datar atau suatu kotak besar yang
mengapung, digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan kapal
tunda (tug boat) atau digunakan untuk mengakomodasi pasang surut seperti
pada dermaga apung. Tongkang digunakan juga untuk mengangkut mobil
menyeberangi sungan dldaerah yang belum memlllkl jembatan dan akses

A L.
yang baik untuﬁ‘penyebrangan Tongkang dipakai sebagal sarana angkutan
laut yang blasanya adalah barang-barang berat dan berjumiah banyak antara
lain untuk mengangkut barang, sepertl kayu;.nikel, batu bara, peti kemas

yang berisi berbagai: macam barang.

oy Gambar 2.2. Tongkang 3
Sumbger DokumentaS| Prlbadl (2022)

Tongkang memiliki beberapa ukuran darl 180 feet hingga 330 feet.
Setiap ukuran memiliki kemampuan kapasitas daya angkut berbeda, jumlah
berat muatan dan volume muatannya. Kebiasaan dan perkiraan kapasitas
muat tongkang yang bisa berubah tergantung daripada jenis muatan, kondisi
kedalaman perairan serta kondisi arus medan lintasan yang dilaluinya.
Menurut Ali Chaerudi (2023:278), tongkang sendiri memiliki jenis-jenis

berdasarkan ukuran dan daya muat, antara lain:
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a. Tongkang 180 feet, untuk mengangkut muatan barang sampai dengan
berat 2000 MT.

b. Tongkang 230 feet, untuk mengangkut muatan barang sampai dengan
berat 4000 MT.

c. Tongkang 270 feet, sanggup untuk mengangkut muatan barang sampai
dengan berat 6000 MT.

d. Tongkang 300 feet, sanggup untuk mengangkut muatan barang sampai
dengan berat 8000 MT.

6. Floating Crane

Floating crane merupakan afat’yang digunakan untuk mengangkat
barang. Floating crane tidak mempunyal” motor utama serta. perangkat
kemudi terpisah. Namun/untuk dapat berpindah| tempat alat ini harus
digerakkan menggunakan. kapal tunda. Adapun; crane ftipe ini dapat
memudahkan: pekerjaan dengan lebih cepat dan /efisien dengan
memindahkan muatan berat dalam jumlah banyak.

Bagi cranedjenis-ini, brasanya juga disebut. sebagal sebuah kapal
terapung yang di atasnya memiliki crane. Biasanya dipergunakan untuk
mengangkat suatu material berupa muatan curah dalam jumlah banyak.
Floating crane tentunya sangat sering dijumpai di area perairan. Umumnya
digunakan sebagai penyalur bahan material dari kapal tongkang kemudian
dilanjutkan dengan pemrosesan dan dimasukkan pada mother vessel. Sistem
pengoperasiannya menggunakan loading operation dan memakai sistem ban

berjalan.
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Floating crane juga memiliki 2 tambahan armada yang berguna untuk
membantu performa kinerjanya dalam proses bongkar muat yaitu loader dan
dozer. Kedua alat tambahan ini berguna untuk membantu dan mempermudah
agar muatan yang ada di sisi starboard maupun sisi portside dapat terkumpul
dalam jangkauan grab. Tugas lain dari dozer ialah berguna dalam proses

meratakan muatan di dalam palka kapal agar dapat terisi secara maksimal.

Gambar 2.3. Floating Crane
Sumber: Data'Perusahaan (2022)

. Kapal Tunda

Kapal tunda (tug-boat) adalah jenis kapal-yang dirancang khusus untuk
membantu. dalam manuver dan penarikan kapal lain-yang-lebih besar atau
benda-benda lain.di perairan-seperti pelabuhan, kanal, atau perairan sempit.
Kapal tunda biasanya memiliki-tenaga-mesin yang kuat dan dilengkapi
dengan sistem kemudi yang dapat diatur untuk memberikan daya dorong
yang cukup untuk menggerakkan kapal yang ditarik.

Kapal tunda biasanya dilengkapi dengan tali tambang (towline) yang
terhubung ke kapal yang akan ditarik, dan menggunakan kekuatan mesin dan

kemudi yang kuat untuk memberikan gaya tarik yang diperlukan.
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Kapal tunda umumnya memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan kapal kargo atau kapal penumpang, tetapi memiliki daya mesin yang
tinggi dan kemampuan manuver yang baik. Hal ini memungkinkan mereka
untuk memberikan bantuan yang efektif dalam situasi-situasi yang
membutuhkan daya tarik ekstra atau manuver yang presisi.

B. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian, merupakan konsep penelitian yang saling bergantung
yang menggambarkan-variabel yang saling terkait-secara “terperinci dan
sistemastis. Hal ini-dilakukan agar kajian dapat-lebih mudah. dipahami karena
penyampainnya’ secara runtut dan ‘konsisten. Tujuan dibuatnya kerangka
penelitianiadalah sebagai panduan atau kerangka kerja yang membantu peneliti
dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaparkan penelitian dengan lebih
terarah dan'sistematis. Kerangka penelitian memberikan fandasan’ konseptual
dan metodologis yang; jelas untuk = menjawab  pertanyaan’ penelitian,
mengidentifikasi: variabelyang akan diteliti, dan=menghubungkan penelitian
dengan literatur'yang relevan. Namun kerangka berpikir.flmiah juga bisa dibuat
dalam bentuk poin-poin-yang sesuai dengan variabel.

Menurut Polancik yang dikutip dalam Sawaluddin Siregar (2021:109)
Kerangka berpikir didefinisikan sebagai diagram yang berguna sebagai alur
logis yang sistematis dari subjek yang akan ditulis. Kerangka kasus dibuat
berdasarkan pertanyaan penelitian. Dapat disimpulkan bahwa kerangka
pemikiran adalah suatu konsepsi atau keadaan pikiran yang menjelaskan

hubungan antar variabel atau masalah yang disintesakan dari berbagai teori yang
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telah diuraikan untuk dianalisis dan dipecahkan, sehingga dapat dirumuskan
dalam suatu hipotesis.

Dalam ulasan penelitian ini mengulas tentang Analisis Terhambatnya
Proses Bongkar Muat Akibat Jatuhnya Pintu Tongkang Milik PT. Dian

Ciptamas Agung. Berikut adalah bagan kerangka pikir.

Prosesbongkar batu-bara-PT. Asian Bulk
Logistics terhambat

Faktor penyebab

1. Kurangnya komunikasi antara operator dozer dengan operator
crane

2. Instruksi kerja PT. Asian Bulk Logistics|mengenai
pengambilan muatan.yang kurang jelas

\ 4

Upaya yang dilakukan

1.Dilaksanakannya sosialisasi terhadap pekerja terkait
pentingnya-komunikasi dalam-bekerja

2. Pembuatan Instruksi'Kerja terkait.aktivitascrane saat kegiatan
pembongkaran batu bara-dari tongkang

!

Proses bongkar batu bara berjalan lancar

Gambar 2.4. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan masalah yang dibahas serta hasil pembahasan pada
sebelumnya tentang analisis terhambatnya proses bongkar muat akibat jatuhnya
pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung, maka peneliti memberikan
hasil kesimpulan sebagai berikui:

1. Penyebab térjadinya jatuhnya tongkang RMN 344 7adalah akibat dari
kelalaian<.dari .Crane operator dalam proses pengambilan- cargo pada
tongkang yang mengakibatkan grab no. 1 tersangkut dengan pintu tongkang
sideboard sebelah Kiri.

2. Akibat dari jatuhnya pintu tongkang RMN 344 menyebabkan terjadinya
antrian panjang pada tongkang yang akan melaksanakan proses bongkar,
dikarenakan. tongkang. RMN 344 merupakan tongkang, urutan pertama,
sehingga menyebabkan9 tongkang yang akan melaksanakan proses bongkar
muatan menjadi tertunda.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui dan dijelaskan
untuk memahami hasilnya secara menyeluruh. Berikut ini adalah beberapa
keterbatasan umum dalam penelitian:

1. Kesulitan mendapatkan data yang akurat dikarenakan beberapa kru enggan

atau takut untuk berbicara tentang pengalaman insiden yang terjadi,

mungkin karena alasan keamanan atau khawatir mengenai konsekuensi dari
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mengungkapkan informasi tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan
kurangnya keakuratan atau kelengkapan data dalam penelitian.

2. Dikarenakan peneliti tidak ditempat pada saat terjadinya insiden. Peneliti
mengandalkan sumber data sekunder, seperti laporan kecelakaan dan
wawancara dengan saksi mata, yang dapat menyebabkan data yang tidak
sepenuhnya akurat, lengkap dan tidak tergali secara mendalam.

3. Dalam melaksanakan penelitian ada beberapadata yang sulit didapat berupa
SOP discharging cargo dari tongkang menuju mother vessel.

C. Saran
Menurut penelitian mengenai anafisis terhambatnya proses bongkar muat
akibat jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung saran yang
dapat peneliti sampaikan yaitu:

1. Diperlukannya penambahan SOP maupun HIRA yang menjelaskan secara
detail proses.pengambilan batu bara dari tongkang menuju-mother vessel
agar para kru dapat bekerja secara teratur dan‘aman.

2. Perlunya meningkatkan kesadaran keselamatan-dan pentingnya kepatuhan
terhadap prosedur keselamataniyang relevan. Memberikan edukasi terhadap
kru dan pekerja terkait mengenai risiko yang terkait dengan jatuhnya pintu

tongkang dan langkah-langkah pencegahan yang harus diambil.
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Lampiran 1

Teks wawancara Crane operator

Peneliti :”Selamat malam,permisi pak mohon maaf mengganggu waktu jam
istirahat bapak”.

Crane operator : “iya gapapa det, ada yang bisa dibantu?”.

Peneliti :’izin pak saya mau bertanya terkait insiden jatuhnya pintu
tongkang”.

Crane operator :”oh iya det silahkan”

Peneliti :"Bisa-dijelaskan pak bagaimana kronelogi insiden jatuhnya pintu
torigkang kemarin pak?”.

Crane operator ;’pada saat saya mengambil muatan saya melihat.ada dua dozer
yang sedang maju ‘mundur. mendorong batu bara;ditakutkan grab
saya menabrak’ dozer saya. mengambil bagian yang tidak ada
dozernya dan posisi saya konsentrasi ke dozer agar tidak terkena
grab dikarenakan grab dengan dozer kurang lebih 5 meter. Dan
pada saat saya-mengambil' muatan lalu.saya angkat dansaya tidak
mengetahui ' ternyata ujung grab menyangkut dengan pintu
tongkang yang mengakibatkan pintu tongkang terangkat dan jatuh
ke lauf,

Peneliti :"jadi pintu tongkang tersebut nyangkut dengan grab-ya pak? bukan
tertabrak ya”.

Crane operator :”bukan tertabrak, pintu tongkang ada 3-susun jadi ujungnya grab
itu nyangkut ke pintu tongkang yang paling atas dan terangkat lalu
jatuh”.

Peneliti :”di tempat kejadian siapa aja pak?”.

Crane operator :’pas waktu kejadian tidak ada orang, adanya orang dozer dan crane

operator 1 dan 2”.
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Lampiran 2

Teks Wawancara Chief Officer

Peneliti

Chief Officer

Peneliti

Chief Officer

Peneliti

Chief Officer

Peneliti
Chief Officer

:“Selamat Pagi pak chief, permisi pak chief mohon izin bertanya-
tanya soal pintu tongkang yang jatuh kemarin”.

:”1ya det silahkan”.

: “Bisa dijelaskan pak bagaimana kronologi insiden jatuhnya pintu
tongkang kemarin pak?”.

:“Kejadiannya crane operator mau ambil muatan tapi ditengah ada
dozerdan-dia ambil disisi sideboard dekat pintu;-dan tidak sengaja
grab.terkait dengan grab dan terjatuh ke laut™.

’pak chief pas waktu kejadian dimana ya?”.

. “saya waktu itu di anjufigan sedang mempersiapkan presensi dan
materi buat pSm”

:"’pak chief tau kalo pintu tongkang jatuh dari mana?”.

:”Saya tau dari radio informasi bahwa ada tongkang jatuh dan saya

langsung menuju lokasiuntuk melakukan pengecekan”:
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Lampiran 3

Dokumentasi Wawancara
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Berita Acara Insiden

Lampiran 4
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Lampiran 5
Keterangan Chief Officer

Hart ¥amg :30 degembor 2021

Nanva : wahyono
Npk t 12 00058 /spsev
Javaran v Chiep  oppieec
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Lampiran 6

Keterangan Crane Operator

Hari : EamAs 30 Pesamber 202!
Nama ¢ Muhamad Hamdan posads

! oofAar
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Keterangan Master

Lampiran 7

: Kamis | 30 opesemeer 202

ABDUL MU\N
\70000 /L0OYDS
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Lampiran 8
Drug and Alcohol Test Crane Operator 27 Desember 2021

Result Drug (Negatif), Alcohol (0%)

WS
|II -'-.. I. lIl -.- -'I'-r ri;:&s.- ) II. I.-.\". .'
Drug, Fatigue, and Alcohgjlﬂ'qéﬁi‘ .ﬂ» 0 Hrqll::f?ber-Zozq. k|

Result Fatigue test (fit), Dlj:a_( gatif),AIoI 0%) |
j _— _,t
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SOP Sandar Tongkang

Lampiran 9

ITMmmupmm

2. Jari tangan tenept tal
3. Tongkang menabrak CTS
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SOP Sandar Tongkang (Lanjutan)

23

24

Perwira Jaga mengarahkan masuk haluan longkang

terlebih dahulu ke lambung CTS untuk mengikat tali
haluan

.....

A

B assist merapatkan buritan agar longhang Sdak—

terbuka dan pertahankan tongkang agar hidak melebar
jaraknya dari CTS

- Pastican tali haluan sudah ferikat kuat di bolder

H

~Crew TB. Tongkang memasang tall dari CTS ke
bolder belakang tongkang

.‘Q
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SOP Sandar Tongkang (Lanjutan)

2414  Crew TB memasang tak pada balder di bagian lambung| - Pastian seluruh tak memilii ketegangan yang sama
ongkang

Arief Dwi Irianto Ridwan Chaniago Suharista Rio Ambowo

Marine Safety Officer QHSE Superintendent Penanggung Jawab Operasional
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Lampiran 10

SOP Cast Off Tongkang

beraucoal

BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM INo. Dokumen |I-SHP-01.13
INSTRUKSI KERJA ITlnggaI Efektif |20 Maret 2013
Pelepasan Tongkang di Loader IE‘“'" Revis\ 1o
[Halaman 1dari 2

. Kejatuhan benda

1
2. Tercebur
3. Terpeleset
4. Terbelit Tali
Helm

. Sebelum Pekerjaan
1.1. Periksa kelengkapan unit HT dé
1.2 .

13

14,
15.

o000

Work Vest  Reflective Vest

Sarung Tangan

L S— gwing | 5
23 Insi(a ecrew.ulufagt 8
I mélepas semua tali tambat "'f

. 2.4. Infokan ke tugboat '_ wk tari l'. 8

bawa lurus haluan_um;qung
| "25-nfokan ke assist tug untuk ba
er

rapi dan siap untuk pe
berikutnya
3.3. Infokan ke PKO 22/Port Office

mengenai jam lepas tongkang

1. Portable Radio 1. Tali Buangan

2. Tali Tambat

Safetv Shoes

Ade Kurniawan

Ade Kurniawan

Transhipment Supt. Transhipment Supt.
Didistribusikan kepada _[PORTALBC
Status dokumen TIDAK TERKENDALI
Siklus tinjau ulang |2 Tahun
F-QSE-01-06
Ed/Rev:1/0
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Lampiran 11

Instruksi Kerja Setelah Insiden

M

Peningkatan Pengawasan di Bulk Sumatra
1 message

Suharista Rio Ambowo <suharista.ambowo@abl.co.id> Wed, Jan 19, 2022 at21:06
To: CTS Bulk Sumatra <bulksumatra@abl.co.id>

Cc: Akhiruddin <akhiruddin@abl.co.id>, | Bmvan Chaniag chamsgq@abl co.id>, Dani Iswardana
<dani.iswardana@abl.co.id>, Ony__Bdé'put odo hmu ArTf-ng Irianto

<ar|f manto@abl co.id>, QHS_E-Ad i mm bl.co. lq_,Adl J%a"j @abl.co.id>, Jason

us-PUrnomo <b|mbang purnemo
<esharly@abl co. |d> gg}u | <sarisyandhi@abl.co.id>, Alfonso Rola_
<alfonso.ritonga@al co'iqﬁ gustinus Sampe <agustinus.sampe@abl.co. id>

W
O
Sehubungaﬂ'.de';’an

beberapa hatyang b di

lainsbb; .' e
i |,.-'

1 Melakukan sﬁety meetmg'beiq?é 0

Dear Capt,

jgpo er dan Iyang me sangat
kpﬁa'slld oard ton :%g an
ta dlkirﬂnﬂ'.dl.emall berépma"

@ jaga dan 1S3 ggiatan collecting cargo meminta agar
ollecting akhir cargo'pa |
L/ y 90 A 4

eagaﬂ! meﬁgambllca o adﬁ sisi

2. Melakukan koordinasi perW|
foreman Dci_zer IkEt mengawas

3. Semua Pl;lhvnra Jagaal a
yang tidak sesuidl dengan

1Ry
oy
o
o]
-Er
L
R,
'm—
o
o
3

melaku n briefing
lﬁi_siny'aﬁ'yagf lﬁerse U attdengan sid r k ng
inta 'T;apal aybs cutydan
elalui be bllan cargo d| tong ang oleh gral argo

ifitas p‘é'mbong muatan di tongkang. Pelaksa
dimonitor oleh timdi darat agar konsistenidalam pelaksanaannya o

6. Kepada Op. Crane Hamdan agar Ialu'arlakuka_pengawasanset'é jam tug dalam melakukan
pembongkaran dan coachinh-a@;e ack setiap selesai 1 kapal, ol# ono (diutamakan C/0
Wahyono yang melakukan) atau Perwira Jaga lainnya (jika ahyo! ute‘ﬁ'. ingga masa percobaan ybs
selesai dalam 3 bulan sebagai operator Crane ( tidak termasuk cuti)-dan mohon kegiatan ini juga terlapor
di Beats

Demikian kami sampaikan atas perhatian nya kami ucapkan terimakasih

Rgds/Rio
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Lampiran 12

Hasil Investigasi

berau ol BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM
FORMULIR

/é Pelap dan Serta Pelanggaran Golden Rules

LAPORAN KECELAKAAN/KEJADIAN BERBAHAYA/PELANGGARAN GOLDEN RULES
BERAKIBAT PROPERTY DAMAGE (PD)
PINTU TONGKANG SEBELAH KIRI TERJATUH KELAUT PT. ASIAN BULK LOGISTICS KONTRAKTOR PT BERAUCOAL
YANG TERJADI PADA TANGGAL 30 DESEMBER 2021 PUKUL 07:05 WITA
DI CTS BULK SUMATRA SITE TRANSHIPMENT POINT
KABUPATEN BERAU ~ PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Nama :  Muhamad Hamdan
No. SID :  OO8AR
Umur : 33 Tahun

Jabatan :  Crane Operator
Perusahaan -

Masa Kerja di jabatan terakhir
Masa Kerja (Beraucoal)

Lock Out & Tag Out
Keselamatan Bekerja Di
Keselamatan Bekerja Di R
Keselamatan Alat Angkat &
Sub Element :

rariatuh -
Percikan material’kemasukan benda
Te 9 potong/terp Tekanarvbeban berlebih

Terpapar/terkena/kontak dengan panas, listrik & bahan bakar

Tertimpa/kejatuhan benda
Ket : =
Grab Crane No 01 di g dan saat yang bersamaan ketika Grab Crane No 01 proses diangkat Grab Crane no 01 Terkait di
pintu tongkang sebelah kirl hingga pintu tong unkm gkat dan pintu tongkang dari dan terjatuh ke sisi luar tongkang dan
tercebur ke laut

Permesinan |Bejana Bertekanan [Crerkakas Kerja Mekanis

Pesawat Angkat & Angkut Bahan Peledak

Alat Angkut Orang Debu & Gas Berbahaya Eammmaau-wnss

Alat GalvAngkat/Muat R R tif Faktor Lingkungan (iklim kerja,getaran,

Alat Angkut Material Api , pencahayaan, dsb)

Peralatan/Instalasi Listrik Binatang [JLain-ain : Grab Crane No 01 rmmuw-gm kiri
Perkakas Kerja Manual |Permukaan lantai Kerja dan pintu tongkang terikut terangkat hingga pintu tongkang terlepas

dari dudukan dan terjatuh ke sisi luar tongkang dan tercebur ke laut
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM

71

ST

dan K B

ya Serta Pelanggaran Golden Rules

DATA KORBAN & KEJADIAN KECELAKAAN

NAMA UMUR STATUS KARYAWAN KELAMIN [Nomor ©
[ Tetsp [J Konwak [ Harian [ takiak [] Perempuan
PERUSAHAAN DEPARTEMEN JABATAN LAMA MENJABAT
[ TEMPAT/LORASI KEJADIAN | TANGGAL KEJADIAN [ NAMA SUPERVISORJPENGAWAS |
= .
RINCIAN CEDERALLUKA
DIAGNOSIS TINDAKAN PENGOBATANPERAWATAN YANG DILAKUKAN

1. Kopala

2. Muka (Dahi - pipi - dagu -

3. Mata (Kanan - Kirl)

4. Tartpsuk

5. Kemasukan benda asing

6. Disigias sandi

7. Terkile

~

Korban telah dapat 1
Waklir 21 han
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

ya Serta Pelanggaran Golden Rules

LINGKARI PADA BAGIAN TUBUH YANG CEDERA/LUKA

20

(Merupakan penjelasan dari halaman 1, bagian A)

Wakiu pemeriksaan

Dokter yang bertugas
a tangan:
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

Insiden 30 Desember 2021
PT Asian Bulk Logistics (Site Marine / Transhipment)

Ditemukan HIRA BT ABL bagian! PrOBram SAP sudah berjalan namun rigay ditemukan bukti pelaksanaan | CCTV sudah ada namun
aktifitas Loading belum mengcover: belum  ditemukan laporan Safety Meeting before loading yang {erPantau dengan optimal  kar
aktifitas Crane dalam pembongkaran| PErwira kapal terkait kondisi tongk udah dilakukan di atas kapal itertutup  dengan  penutup  Ho,
batubara | atau aktifitas Bongkar Muat Batul iCrane No. 2

{Saat kefadian ditemukan aktifitas
|Operator Dozer yang mtlakuuni

melakukan pembongkaran batubar; icollecting batu bara di side door;
di tongkang. 1tongkang RMN 344 KSA 19 {

Belum ditemukan penilaian mnui
masa  observasi  dalam  kegiatan |
promosi jabatan di atas kapal :

| teTn— i't ; - i : p—"

Sertifikat Training KPO safety Chief '
Officer telah mencapal masa Expired ;**

SOP Discharging sudah ada, namun
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

74

A LAYERV
Contact Defense Jawaban |
3 h AP n 2 ]a Ya lengkap dan standar
1 APD b, Jika Y n b_Sepatu Salety Helmet
A Apakah Guardiog a0 sesual slanda? aNA
lka Y n b.NA
o Guarding  [c Apakah terdapat temyan saa pengecekan? cNA
d. Jika ya, apakah temuan terscbut sudah dilakukan folow-up? ANA
2 _Apakah terdapat tanggul dan standar? aNA
3 Tanggul b, Jika Ya, sebutkan ukurannya bNA
a h sor] dan standar? JaNA
4 ROPS b, Jika Ya ielaskan FNA
a. Apakah terdapat perlengkapan emergency dan standar? Ia Ya, lengkap dan standar
b, Jika Ya,_mohon disebutkan bLSA & FFA
|c. Kapan waldy keladian? €. 30 Desember 2021 Jam 07.05 Wita
s | Emeraency g Wapan wakiu pelaporan ke CCRY =]d 30 Desember 2021 Jam 07.20 Wita
Rosponse [, Kapan Team ERG sampa: di iokasi? = = & 30Desember_2021 Jam 07.35 Wita
: 7 TN
1. Apa penanganan awal yang dilakukan?, §#3 ada) lsi 1 L _I¥I -_I 1
= T - _
2 Aoakah salety devices weedhdia? o 1 eyt
b b i
6 Safety Devices
u?
a. Apakafi Vm,],..\gdmyi'pm Fasitas yang digunakan layak pakal dan sudoh sesus’
. . 1
b. Jm’a‘Vu han E!q.mpm-m dan fatitas yang digunakan/ dperiukan dan periksa tools,
7 | Control Systems dag 7 »
c. Jika Titiak, apakafidiageh ach permintsah Gnfisk ekt an perbaikan 1 - - E ot & Fasives)
dan hoteultieuh coniia A dnd? L LB &
i r) SN L ME
_ja s E
8 Fender s L
. —
- B
9 Jangkar F 1
X B F,
g 1
B. LAYER IV — I, i I
Proventive Defense ] | W L Jawabah | |
1 Fatigue Alarm v
4 {60 Apakah pekirjagisgerarlukan dipasangny aL DTO? Jelaskan...  — Na
s L ST - - " 3 - o =
U . d J 5 ¥
3 | Geotech RADAR -
4 | In Cabin Camera
oM Base On Tambihy
s Speed Awareness b. ase On Tamban,
Monitoring c.NA On Tar 3
a NA Bas On Tambang
o | 68 Posisi dan b.Apa;maﬂaaW|dmdanhpaan&h GPS (Posisi dant yang terkalt 6] A Base On T
e Jika ada anomall, apakah ada tindak lanit vang dlakukan dan bagaimana hasiinva? c:NA Base On Tambang
a. Apakah CCTV terpasang dan barfungsi dengan bak? Jelaskan... e T e R e ]
penutup Hoper
7 cerv b. Apakah ada aktivkas abnormal yang terpantau pada rekaman CCTV? b. Tidak ada
. L pakah ada th \g Ol kar DAGANTIINA NIsSIk . NA
a h Echo ¢ tor dan berf baik? Jelaskan aYa
8 b. Apakah terdapat pada 2 b. Tidak
c. Jika Ya, ielaskan dan apakah ada folow-up yang diiakukan? c. NA
a h I m a d unitdan 2 in a NA
9 b. Apakah terdapat pada b.NA
ka Y Il I 2 c. NA
a. Apakah Wind Indicator terseda di floating crane/unit dan berfungsi dengan baik? Jelaskan aYa
10 | Wind indicator |- Apakah terdapat pada wind indicator? b. Tidak ada
_Jika ¥ kah ada fol jakukan? c NA
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

75

[ e oo

1 Jawaban

|a Ya lengkap dan standar

1 APD

Ih Sepatu Safety Helmet

aNA

b.NA

2 Guarding

CNA

ANA

Jana

FNA

Jana

FM

Ia Apakah terdapat perlengkapan emergency dan standar?

Ia Ya, lengkap dan standar

A]ELSA&FFA
Desember_2021 Jam 07.05 V

Y.
& |c. Kapan wakdy keladian? )
5 oy L ke CCR? 30 BN 2 d 30 r 2021 Jam 07.20 Wita
Response [, Team ERG di lokasi? _iILI | 580 Dosembar2021 Jam 07.35 Wia
= T =" T =
t wal ? 1 1 h
Apa penanganan a\ V”‘g“wl“}'ﬁl Nq':',il - "
? il [T .

& CY i Ed B
HEEEE

a. Apakah ‘q £ J dan Fasiltas yang diginakan layak pakal dan sudah sesuail [y
| cenpiiannva? 5
b. JIkFYa seoumn;ﬁx equipment dan tasiftas yang awhw«wmahh;mu BINA '
7 | Control Systems L ]
c. Jika Tidgh mmnmmwmmmﬂi hu”[ﬂll‘ﬂl.&’“ |
dan acakgh socua e daie? 4
r ;e e “ i
Jowabsin |7 | |
Apakah, piifjaan mitherlijean d 2 LOYDR? Jolaskan. | NA i
an 2 \
% '
3 | Geotech RADAR
4 | In Cabin Camera
& Apakah torsedia Spood Awarenss Moo ng Vil T dengan B JomERET a NABase On Tambang
5 | Speed Awareness | 2ada lapotan data kur SSAM tor in incident torpd ? b NA On Tay
Monitoring _Jika Y foli T bagaimana hasi ! ¢ NA Base Qorfambang
~ L= - -
a h GPS (Posisi dan Ki for} dan beri di bk ? Jalaskan aNA Baso On Tambang
GPS Posisi dan |- Apakah ada anomal data dari laporan data GPS (Posisi dan Kecepatan) yang terkait incident yang| \a pase on T
6 Joriad?
c. Jika 1 dilakukan dan bagaimana hasiinya? ¢ NA Baso On Tambang
Ya CCTV tidak terpantau dengan optimal karena tertutup dengan
a. Apakah CCTV terpasang dan berfungs! dengan balk? Jolaskan... iy -
penutup Hoper
7 ccv b. Apakah ada aktivitas abnormal yang terpantau pada rekaman CCTV? b. Tidak ada
" . NA
a h ¢ tor dan berf baik? Jelaskan aYa
8 b. Apakah terindikas terdapat pada ? b. Tidak
c. Jika Ya, ielaskan dan apakah ada folow-up yang dilakukan? c NA
a sensor/alarm a d unitdan jan balk? n aNA
9 b. Apakah terindikas terdapat pada b.NA
c.Jika Ya_laskan ow- kil ¢ NA
a. Apakah Wind Indicator terseda di floating crane/unit dan berfungsi dengan baik? Jelaskan. avYa
10| Wind indicator |b- Apakah terindikas terdapat ketidaksesuaian/kerusakan pada wind indicator? b. Tidak ada
L. Jika Y ada fok: I ? c. NA
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

berau: BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM
& S
dan Insiden. Sena Golden Rules
C.LAYER W
‘Work Readiness and Saniaa . Jaw aban
[ Apakah pekerjsan yang skan diakusan dbahas dalam PSM/Safety Briefing?|a Ya Safety Bnefing’ Too box Briefing
| Jetuskan. batas o internal kapalCTS

PSM Pag dan
“
s
L
T t
A b Apakah hondis s sate sudl @ past Jeaskan baga: ! i
. I“— . orea b o tersetut 1 &'y 2 u’v-'a-m
I ‘_,J- onds’ c TH L] -~
e d 1 B
L - n) ] ) atpan wapa [
b ast
7| tastMinutes |uas i
Check e ral ast N
Last Py
digia Siakban
Fosptmesin hompeten S +—m
8 | pekerjsan oleh 7 = 7
e 2 i |r§n el Il
a Apakah sudah _-!;:,E S0\ Bt ;
On T,
9 | SafetyPatrol |c dan CNA OnT. -
d temuan aNA On T;
. iz
Suhubiyaiinin. ) AP S Mgy SeU Sl Ya SOP P-SHP-01 Rev (2 tanggel teri 18 Maret 2021
1°
soP B Ye
a Ya
FRtoWork |4 Apakah persond terkait sudah dipastikan fit untuk bekedga? bekerj sama dengan Kink Tinta yang & turyuk
" (Mental & memastikan it 1o work (Mental & Physical) tersebut sebaga Mink untuk pemerisaan MCU Karyawan
[b Apsiah Formaie Ft o Work dkehman dandoler PT.BC? b va
T T e e e e G e B
uw-ﬂm—mamm—-mmmnuw,m

c Ya ads

a. Ya Formuir fin Kena IPPM referensi F-CMP-01.01

c.Tidak di buktikan dengan hasii 0% Allohol Test

o Ya

&NA Base On Tambang




Hasil Invest

77

igasi (Lanjutan)

berau ol

BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM

FORMULR

&

Pelaporan dan Investigasi insiden, Kejadian Berbahaya Serta Pelanggaran Golden Rules

D.LAYER I
[__Plan Readiness Daftar Acuan ha kan Jawaban
& Apakah JSA ada? a.NA
b NA
1 JsA ¢ Apakah sudah meng-cover pekerjaan yang dilakukan? c NA
|4 Apakah pengendalian sudah cukup'memadal? d NA
©. Apakah pengendalan sudah dilakukan? o NA
A Apakah rencana dibuat oleh of ko 7 aNA
b. Apakah rencana kerja yang dibuat sudah mempertimbangkan aspek K3L? b.NA
. Apakah adah da kerjafplan c. NA
Roncana kerja | maintanance systom?
(wookly-up |4 Jika ya, jplaskan dalam rencana kera/plan dan a N
2 n?
maintenance
pikoiv . Apakah rencana kefja/plan tom s otupl o NA 1\""&
1. Apakah pekerjaan di ual
systom yang tolah dis: U 'y
;!:'Imu: 4 | darurat? Apakah sudah ada: & Ya cow kapal sudah i
s | Emergoncy sl dalam kondie) balk (Lapolgiss S b Yadibackp oleh tim ERG d Transhipment
Proparedness 1o n) bal korja & BC (di lokasi kojadian, di lokasi -ﬂif ¢ Dnl ‘dlakukan soaual dan Dl Interral
site, site) . Rutin, butan sekal
I —_
a namun’ ada dan report terkait
Safoty "
. ity [b. tomuan ‘._ L
’ 5 —
L - 5 2 | a I
b. Apakah das/grvgonerdl .
Inulv':;-ud kKL - alis 4 L 0
b Arrangement  (c. Apakah dosign/genatal rsoni yang cYad Pﬁ\_npn Laut "
- = ] : 3 Ei =3
[ o Apakah i T ah? ayh o |
T T I | 1 19 .
i A o [Apakah s standarisash Jelaskan 1 NA A Al 1 Fi b
) Pl an 00 NA
- o =
a ucdah dlak dan df | .
— 11" - NA La -
7 | Tools mspaction o Apalah tet | e 1.71. JIll' Jlr
W
A
o " karje yo b Nos. @1 J,l'r
e
? &
8 [Lingkungan kerja
b, c. Yo, sudah d buatkan plan dan For
Tl
. Apakah uniV kendaraary tools te
kapan dan masa berlakunya. .. b V.PINM
b. Apakah ada tindakan corrective mlmml_yhthlal:\l?—-_._‘ Em T
9 [ Maintenance |Mairtenance) ; Suah d Close
©. Apakah tindakan corrective tersobut sudah up . Sudah
a. Apakah sudah ada campalgn K3L terkait pekerjaan yang dilakukan? a.NA
10| HSE Campaign :mnmmnmuuw (Laporan Pelaks anaan Campaign) bNA
L ofel campai cNA
. Apakah pembelian sudah sesua) dengan rencana? aNA
':':"'l" dan [} Apakah material yang dibel telah mempertimbangan aspek K3L? bNA
1" anganan | Apakah material yang dibell memilld petunjuk pengguraan (manual)? cNA
Saral { ! d Apakah Q! panggunaan (i )? dNA
a incident sebel aNA
i m:;':::;“‘ LP incident tersebut sudah ada dan dis be b NA
Reporting © Apakah rekomendasi LP| sudah diimplementasikan? c NA
a. Apakah ada pelaporan hazard termuan SAP terkait incident yang terjadi? | & Tidak
13 | Satety b, Apakah temuan tsb sudah ditndakianiuti sesua) due date yangditetagkan?  |b. NA
& Evaluation  |c Apakah ada safety e PIC yang sudah ditunjuk ? | c. Sudah, Sdrl. Ayuks selaku salety evaluator PT. ABL
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM

Pelaporan dan Investigas! Insiden, Kejadian Berbahaya Serta Pelanggaran Golden Rules

i . Daftar Pertanysan Sebagal Acuan (tambahkan jika diperiukan) Jawaban

= e 3 5. Ya, KMPD dan KMKOP IPPM, KPO safety dan KPO Marine Loader
1 et o irsusds i b. Sertifikat Ada

|- detaskan apa, kapan dan c. KMKOP IPPM Expired 04 September 2022

T ———

a. Apakah pekeraan termasuk ingkup of Change? of aNA

| Change) _
15 [ Apateh tnsdapat hihiye havy taifialt g bt bNA

c baru teridentifikasi sudsh diakukan ? Cc.NA

d iakukan sudsh i dANA

a masuk dalam audt

Respnaiinies
Training &
Kompetens!
Management of
Change
eksternal)
Assessment
Recruitment (incl.
psikososial)
‘Commis sioning
Mcur
-,
Hubungan
Industrial

1 |4 Ja ada catatary wpatian rersenut SR dufellawup? eld S r
st b | | 7 15} s =
Tl MCU sukdah diiakukan i <esuai cenglih jenis wa) 1 al ] i I -
Jia MOy r - o X ] F |
20 it ada 7
? [
. | o i
3 ¥
2 b,
Apakah ada ! cial dan Inc Jika N
Social & Community|
2 Development b bl j
o

= & O

Loss Cost Rp...... -
b, Terhadap Alat H F_

Pt Tongkang RMN 344 terjstuh ke kaut A H

Loss Cost Rp 25.000.000.00 e il

Loss Cost Rp..... R —
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Hasil Investigasi (Lanjutan)

e BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM
o e e e e
8 dan Kejodian Berbahays Serta Pelanggaran Golden Rules
ERS PENANGGUNG JAWAS | DUEDATE |

1 ' mm;-“:m“m“w Suharista Rio A. 3-Jen22
1

2 ' M-‘:&“--c_-u-n—nm Suhmrista Rio A. 31-Jan-22

3 1 aturan penlaian delam masa promosi mbatan & atas kapal Sutarista Rio A 10-Jan-22
N g SIMAK K3L (KPO

E ' Safety/ KMPP, KPO Marine Loader) dan membuat rencana Sutansta Rio A 31-Jan-22
pomenuhannya
= Fo——

.t o Ie—-a-nm-—- L"""---.;""L""""“"" SR

Downbad kK o ! :

6 " 1x { Portak A 3t-Jdan-22
Pengewas CTS,  Safety-Meeting/ Tool

b m Meeting : \'\\ 14-Jan-22

023 ertang

o " q‘ @ PT ASL kepade s Suransta \ 14-Jan-22
dan

° L | Chvet - Surarista -Jan-22

10| ™ l det L Rio A 22

- fi
T

Jutirg

}

§
gobogd

Ops

1HE
i1
T
%%

; A R
Manager Dept Terkait/iKabag HSE/ Project Manages | WKTT/PJ K3L Manager Stte
PJO PT Berau Coal

KTT PT Berau Coal *)
“"M_wlh: K3: dan Cidern RinganBeratMat
Unglungan : SBorat & Fatal
Foto Keyadian, i
Now e ~& Sar :
h = ‘I‘ “9 -
- A\ & \ces L‘ " el
“#l- Expen apabila kecelakamvhejacdian berakibat RWI. Mror Fatal Kemdan
berbatuys, Pelanggaren Golden Rues
Orang yang telah mengkuti bravet mestigasi dan diturpk WKTT apabits kecelakaankefadian berakbat Near Miss
Propesty Demage. First A, Fire Case dan,




HIRA Bongkar muatan

Lamp

iran 13
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F. Loading OGV| Kegiatan | Rutin/N Regul; Bahaya/lingkungan | Kejadian Potenst Tipe Pengendalian yang dilakukan sesuai Hirarki
Rutin Penyebab Potensial Insiden Pengenda
lian
Fl Operator | R UUNo. | Tangga licin Personil APD Penggunaan safety shoes anti slip, helmet
menaiki 17 Tahun terpleset/terjatuh
cabin crane 2008
F2 Menghidu | R UUNo. | Tombol ON/OFF | Personll kesetrum APD Penggunaan sarung tangan karet safety shoes,
pkan 17 Tahun | power ada yang helmet
power 2008 konsk '_-_'_‘—H
untuk
crane | |
F4 Transfer | R “Dozer téftabrak
dozer ke jement, meliputi : Desain &
kapal pengetahuan dan 2.Personil terpukul amengikuti Prosedur PT.BC dan
otivasi berlebih hipper gear
pada crew i
2.Operator crane
tidak kompeten
3.Wire pengangkat
dozer putus
| 4.Wire sling kapal
AR
I e
-~
L -
I .-'-_.
o,
I -
"
i
i
— _,-:“*
iap gaman Hook Crane
- Hubungi foremanuintuk mempersiapkan
anggota mooring
kan wire sling untuk pengangkatan
l_-_._._._,.n- sling dalam kondisi bagus)
ook Crane dengan tali pengaman
F ara melintang agar posisi Hook stabil
H ketika menaikan dan menurunkan alat.
P2H,Supervisi Mitigative
Penggunaan Helmet, safety Shoes"
F5 Triming R Keppres | 1.Debu batu bara 1.Personil terserang | 1.APD 1.Penggunaan masker anti debu
batu bara No.22 2. Tumpahan batu | penyakit ISPA 2.ADM | 2.Personil yang berpengalaman supervisi
di palka Tahun bara ke laut 2.Lingkungan 3.ADM, | 3.Personil yang berpengelaman supervise dan
1993 3.Dozer terperosok | terganggu APD penggunaan helmet, safety shoes, work
ditumpukkan batu | 3.Personil 4.ADM, | vest,masker
bara terjepit/tertimpa unit | APD 4. Personil yang berpengelaman supervise
4 Dozer terperosok | 4.Personil danunit | 5.ADM, | dan penggunaan helmet, safety shoes, work
keluar tongkang jatuh kelaut APD vest,masker
5.Batu bara S.personil danunit | 6.,ADM, | 5. Personil yang berpengelaman supervise
longsor tertimbun batu bara | APD dan penggunaan helmet, safety shoes, work
6.0perator ceroboh | 6.Batu bara jatuh ke | 7.ADM | vest,masker
tidak konsisten sideboard 8.APD 6. Personil yang berpengelaman supervise
7.Kurang tongkang/laut 9.ADM | dan penggunaan helmet, safety shoes, work
komunikasi antara | 7.Jari kejepit wire vest,masker
operator crane dan | sling 7.Penggunaan radio HT dengan menggunakan

channel dan fir

1 yang sama
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HIRA Bongkar muatan (Lanjutan)

81

mooring crew saat | 8.Raynauds 8.Menggunakan sarung tangan karet untuk
pengikatan dozer | syndrome,artritis(pe meredam getaran, safety shoes, helmet
8.Getaran yang radangan sendi) 9. Manajemen pemeliharaan,standar
diterima oleh gangguan system peeliharaan,evaluasi pemeliharaan dan audit
tangan atau seluruh | syaraf,
tubuh meningkatkan
9.Emisi gas buang | potensi fatigue
dozer 9.Peningkatan kadar
gas rumah kaca
F6 Shifting UUNo. | l.Taliwire dalam | 1.Personil terjatuh 1. "Preventive
17 Tahun | kondisi kurang menyebabkan cidera - Pengaturan shift & jam istirahat,

2008

I Pt
— 1
A
I P
Pl S |
=
- |
—~=n

la
2.Peralatan spindle

1 berle
pada personal

hingga
menyebabkan
e TTerSebon_

4.Perilaku tidak
aman/bercanda
pada saat shifting
5.Posisi pekerja
tidak ergonimis
“6.Jumlah personal

- Cek Fit-to-Work sebelum bekerja oleh
pengawas (min. jam istirahat),

- Pemeriksaan random paparan narkoba &
alkohol,

Pengelolaan tempat & gizi kerja,

- Iitspeksi fatigue,

nspeksi mess (pelaksanaan istirahat

panye manajemen fatigue
eluarga"
al safety meeting, sosialisasi

top kegiatan
gin >22knot
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Lampiran 14

Hasil Turnitin

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 1292/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/07/2023

identitas:

Nama

*Catatan:

> 30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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Hasil Turnitin (Lanjutan)

ANALISIS TERHAMBATNYA PROSES BONGKAR MUAT AKIBAT
JATUHNYA PINTU TONGKANG MILIK PT. DIAN CIPTAMAS
AGUNG

ORIGINALITY REPORT

28, 27, 155
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PRIMARY SOURCES l;-\"q,\‘

a d
L?;)g( ip-semar n@sl

repe ﬂ"’ aran "'”' a:
T
| :

% TN

Rox
N2,

L

/i whipedh ar A

4.1nterne Sour : -~ ‘r . ! %-j:

i :~:-'*. 1 : i T

‘ dorejac; k ! 'f o ’ "'_-

o I nour.c o j %:-‘_':
IenetS e i-. :: 1 %
B LY
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B Submitted to Sriwijaya University 1
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Daftar Riwayat Hidup

. Nama

. Tempat, Tanggal L-ahir
NIT

. Agama

. Jenis Kelamin

. Golongan Darah

. Alamat

0o N o U~ W N

. Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
9. Riwayat Pendidikan
SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi
10. Praktik Darat
11. Divisi
12. Masa Praktik

84

Lampiran 15

: Robby Zakharia

;. Demak, 6 Oktober 2001

: 561911337468

- Islam

: Laki-laki

o)

: Milaten RT 09 RW 03 Mijen Demak

: Mustajib

- Sri wahyuni

MIN Mlaten

: SMPN 1 Mijen

: SMA NU Al-ma’ruf Kudus
: PIP Semarang

: PT. Asian Bulk Logistics

. Safety departement

: 15 Agustus 2021- 1 Agustus 2022
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